







A. Latar Belakang Masalah 
Proses pendidikan dapat berjalan efektif dan efesien, guru dituntut 
memiliki kompetensi yang memadai. Namun jika dipahami untuk menjadi 
guru yang kompeten tidak mudah,  karena  diperlukan upaya yang 
sungguh-sungguh dari pemerintah dan pengelola pendidikan lainnya. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui optimalisasi peran 
kepala sekolah, yaitu bahwa kepala sekolah sebagai pengelola pendidikan 
memiliki tugas mengembangkan kinerja bawahannya, salah satunya adalah 
meningkatkan kompetensi profesioanal guru.  
 Keberhasilan manajemen pada suatu lembaga pendidikan sangat 
tergantung pada kepemimpinan kepala sekolah. Sebagai suatu lembaga 
pendidikan, seorang kepala sekolah harus mampu membawa keseluruhan 
aspek dalam lembaga pendidikan tersebut kepada tujuan yang telah 
direncanakan. Kepala sekolah bertanggung jawab atas keberhasilan dan 
kelancaran baik dalam segi formal yaitu yang berhubungan dengan 
sekolah, maupun yang secara informal yang berhubungan dengan 
masyarakat. Hal ini sesuai dengan tugas seorang kepala sekolah, yaitu 
sebagai pendidik, administrator, pemimpin dan supervisior. 
Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas kepala 





kegiatan pemantapan dan pengembangan profesionalitas para 
pendidik. Sehubungan dengan hal tersebut, kepala sekolah seharusnya 
dapat memfasilitasi dan memberikan kesempatan yang luas kepada para 
guru  untuk dapat mengembangkan profesionalitasnya melalui 
peningkatan kompetensi dan jenjang pendidikan dan pelatihan. 
Kepala sekolah dengan perannya sebagai manajer, tentu memiliki 
banyak tantangan yang harus dihadapi disekolah. Peserta didik juga tidak 
dapat dihadapi dengan perlakuan yang monoton setiap harinya. 
Pengembangan seluruh potensi para peserta didik yang dilakukan oleh 
kepala  sekolah, pada dasarnya dilakukan secara tidak langsung, yakni 
melalui peran pendidik. Apabila pendekatan kepemimpinan kepala sekolah 
tidak manusiawi, tentunya akan berdampak terhadap layanan yang 
dibeikan oleh para pendidik terhadap para peserta didiknya.2  
Kepala sekolah yang sukses yakni apabila mereka memahami 
keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta 
mampu melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai seseorang yang 
diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah3 Sementara itu perilaku 
dan kualitas kepala sekolah dapat dinilai dari kinerjanya dalam 
mengaktualisasikan fungsi dan perannya sebagai kepala sekolah, yang 
mana meliputi : pendidik (edukator), manajer, administrator, supervisior, 
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pemimpin (leader), inovator, motivator dan kewirausahaan, yang sering 
disingkat dengan EMASLIMW.  
Untuk mengetahui keberhasilan kepala sekolah tesebut, peneliti 
menggunakan UU No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, Peraturan 
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 yang mana menyatakan bahwa guru 
profesional harus memiliki kualifikasi akademik minimal S-1/D-IV dan 
memiliki empat standar kompetensi yakni kompetensi pedagogis, 
kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.4  
Berdasarkan observasi awal dan hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti pada 24 Februari 2020 terhadap kepala sekolah di SMP Negeri 1 
Kartasura di dapat keterangan bahwa SMP Negeri 1 Kartasura merupakan 
salah satu sekolah favorit dan unggulan yang ada di Kabupaten Sukoharjo 
setelah SMP Negeri 1 Sukoharjo. Kemajuan dan prestasinya ini bisa 
dilihat dari pencapaian siswa serta lulusannya. Dibawah kepemimpinan 
kepala sekolah yang merupakan seorang perempuan, hal ini bukanlah hal 
biasa yang terdapat di sekolah-sekolah, terutama pada jenjang menengah 
pertama. Dibawah kepemimpinannya sebagai seorang manajer ataupun 
pemimpin, mampu sedikit demi sedikit berbenah dengan meningkatkan 
kompetensi profesional guru.   
Meskipun demikian, ada beberapa kendala yang berdampak pada 
kegiatan pembelajaran, guru yang kurang disiplin dengan datang terlambat 
bahkan ada yang sengaja belum masuk kelas dikarenakan ngobrol dengan 
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guru lain. Ada beberapa guru yang bahkan berseragam tidak sesuai dengan 
aturan sekolah, hal ini dengan memvariasi seragam yang dikenakan. Baik 
dari segi pakaian, sepatu, maupun jilbab bagi guru perempuan. Karena hal 
inilah kepala sekolah memiliki upaya-upaya untuk meningkatkan 
kompetensi profesional guru, agar guru menjadi lebih profesional sesuai 
harapan kepala sekolah.. 5 
Peran kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh besar dalam 
keberlangsungan hidup sekolah, Salah satunya kemampuan manajerial 
seorang kepala sekolah. Yang dimaksud kemampuan manajerial seorang 
kepala sekolah yaitu seperangkat ketrampilan dalam melaksanakan tugas 
sebagai manajer sekolah dengan mendayagunakan segala sumber yang 
tersedia guna mencapai tujuan sekolah yang efektif dan efisien. 
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka 
peneliti terdorong untuk meneliti tentang 
Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di SMP 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti dapat 
merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana kompetensi manajerial kepala sekolah di SMP Negeri 1 
Kartasura tahun pelajaran 2019/2020? 
                                                          





2. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 
profesional guru di SMP Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 
2019/2020? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diangkat 
oleh peneliti. Dapat diambil tujuan penelitian sebagai berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan kompetensi manajerial kepala sekolah di SMP 
Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 2019/2020. 
2. Untuk mendeskripsikan upaya kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi profesional guru di SMP Negeri 1 Kartasura tahun 
pelajaran 2019/2020. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
Menambah khazanah pengetahuan dalam dunia pendidikan khususnya 
mengenai kompetensi manajerial kepala sekolah dan kompetensi 
profesional guru. 
2. Secara praktis 
a. Bagi kepala sekolah, penelitian ini diharapkan menjadi acuan dan 
bahan evaluasi dalam hal meningkatkan kompetensi manajerial 
kepala sekolah. 
b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dalam 





c. Bagi peneliti sebagai bahan alternatif referensi yang dapat 
dilakukan pengembangan penelitian serupa serta dapat 
memberikan motivasi, saran dan petunjuk untuk memahami 
kompetensi manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi profesional guru. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research). 
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan di suatu tempat 
atau lokasi yang dipilih untuk meneliti atau menyelidiki sesuatu yang 
terjadi di tempat tersebut.6 Dalam penelitian ini dilakukan langsung 
pada lembaga sekolah yaitu di SMP Negeri 1 Kartasura dengan 
mengumpulkan data berdasarkan melihat berbagai fakta kejadian di 
sekolah tersebut. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan atau sudut pandang yang digunakan dalam penelitian 
sangat beragam tergantung jenis data dan tujuan penelitiannya. Peneliti 
menggunakan pendekatan fenomenologis. Pendekatan fenomenologis 
merupakan salah satu jenis metode penelitian kualitatif yang 
diaplikasikan untuk mengungkap kesamaan makna yang menjadi 
esensi dari suatu konsep atau fenomena yang secara sadar dan 
individual dialami oleh sekelompok individu dalam hidupnya. 
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3. Sumber Data 
Sumber data yang didapatkan dari kepala sekolah SMP Negeri 1 
Kartasura dan guru di SMP Negeri 1 Kartasura. 
4. Penentuan Subjek 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Kartasura. Subjek 
penelitian di sekolah ini yaitu Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kartasura 
dan Guru SMP Negeri 1 Kartasura. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan 3 cara 
antara lain :7 
a. Observasi secara terminologi adalah pengamatan atau peninjauan 
secara cermat.8 Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah pengamatan secara langsung terhadap sumber informasi 
yaitu melalui data-data dan juga fenomena yang ada. 
b. Wawancara adalah cara pengumpulan data melalui tatap muka 
langsung antara pengumpul atau pencari data dengan orang yang 
menjadi sumber data atau objek penelitian.9 Peneliti memperoleh 
informasi mengenai fakta yang berkaitan kompetensi manajerial 
kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di SMP 
Negeri 1 Kartasura, apa saja hal-hal yang dilakukan kepala sekolah 
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dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di SMP Negeri 1 
Kartasura. 
c. Dokumentasi adalah metode penelitian untuk memperoleh data 
dokumen berupa catatan laporan kerja, notulen rapat, catatan 
kasus, transkrip nilai, foto, agenda, sejarah dan lain sebagainya.10 
Metode ini diperlukan untuk memperoleh data berupa kompetensi 
manajerial kepala sekolah. 
d. Metode Analisis Data 
Analisis adalah suatu cara untuk mengurai suatu masalah 
menjadi bagian-bagian, sehingga tertata dalam suatu bentuk yang 
lebih jelas dan secara mudah ditangkap maknanya oleh pembaca. 
Menurut Miles dan Huberman terdapat 3 cara dalam analisis data 
yaitu:11 
a. Reduksi Data 
Reduksi data merajuk pada proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan, abstraksi dan pentransformasian data mentah 
yang didapatkan oleh penulis di lapangan. 
b. Display Data 
Data display atau model data adalah suatu kumpulan 
informasi yang tersusun yang membolehkan pendeskripsian 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
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c. Penarikan Kesimpulan 
Verifikasi kesimpulan adalah penarikan kesimpulan secara 
singkat yang muncul dari data yang telah teruji kepercayaannya, 
validitasnya dan kekuatannya. Kemudian penarikan kesimpulan 
menggunakan metode deduktif yaitu teori menjadi dasar untuk 
menganalisis data. Yang terjadi di lapangan didiskorsuskan dengan 
teori. Jika tidak diskorsus maka data atau praktik di lapangan tidak 
mengikuti teori.12. 
Dari data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan 
dokumen tersebut kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan 
dengan metode deduktif. 
6. Keabsahan Data 
Untuk mempertanggung jawabkan hasil dari penelitian yang telah 
dilaksanakan perlu dilakukan pengecekan data supaya bisa mengetahui 
valid atau tidak, yaitu dengan menggunakan teknik keabsahan data. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu teknik 
pengumpulan data yang menggabungkan data dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.13 
Dalam penelitian peneliti menggunakan teknik pemeriksaan data 
triangulasi dengan sumber dan dengan teknik. Dalam triangulasi 
sumber berarti untuk menguji kredibilitas data dilaksanakan melalui 
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cara pengecekan data yang telah didapatkan melalui beberapa sumber. 
Kemudian untuk mengasilkan data dari sumber yang berbeda-beda 
dengan teknik yang sama.14 Sedangkan triangulasi teknik adalah untuk 
menguji kredibilitas data dilaksanaan dengan pengecekan data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Triangulasi teknik 
maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda 
untuk mengasilkan data dari sumber data yang sama.15 Peneliti dengan 
menggunakan observasi, wawancara secara mendalam, dan 
dokumentasi sebagai sumber data yang sama secara bersamaan. 
Peneliti membandingkan hasil wawancara yang telah didapat dari 
berbagai sumber atau informan penelitian sebagai pembanding untuk 
mengecek kebenaran informasi yang telah didapatkan. Jadi dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
diantaranya yaitu dengan melakukan observasi, wawancara, dan juga 
dokumentasi yang mana teknik yang berbeda-beda tersebut dilakukan 
untuk mencari sumber data yang sama yaitu dari pustaka ataupun 
responden SMP Negeri 1 Kartasura. 
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